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Pendahuluan

Desa merupakan salah satu wilayah yang memiliki karateristik tersendiri dalam hal
kebudayaan, lingkungan dan sistem ssosial yang berbeda antara desa dan kota. Ketika
mahasiswa memasuki ligkungan perkuliahan di kota, mereka mengalami perubahan
siknifikan di lingkungan mereka. Merekapun harus menyesuaian diri dengan lingkuang baru
dan berbeda antara desa dengan kota. Kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuan dan kompetensinya dalam menghadapi berbagai situasi dan tuntutan kehidupan
sehari-hari. Mahasiswa yang berasal dari desa mungkin menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus yang lebih heterogen dan beragam. Faktor-
faktor seperti perbedaan budaya, sistem sosial, dan tuntutan akademik yang lebih tinggi
dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka. Penyesuaian diri merupakan proses
psikologis yang melibatkan interaksi individu dengan lingkungan baru, di mana individu
harus mengadaptasi diri dengan norma-norma dan tuntutan yang ada. Penyesuaian diri yang
baik di lingkungan perkuliahan dapat berdampak positif terhadap kinerja akademik,
kesejahteraan mental, dan keberhasilan mahasiswa secara keseluruhan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kepercayaan diri terhadap
penyesuaian diri mahasiswa yang berasal dari desa. Dalam konteks ini, kepercayaan diri
diukur sebagai tingkat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan dan tuntutan lingkungan perkuliahan. Penyesuaian diri diukur
sebagai kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan,
termasuk aspek sosial, akademik, dan emosional. Dengan mengeksplorasi hubungan antara
kepercayaan diri dan penyesuaian diri mahasiswa dari desa, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi transisi
mereka ke lingkungan perkuliahan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
saran dan rekomendasi bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan program atau
dukungan yang bertujuan untuk meningkatkan keoercayan diri mahasiswa dan membantu
mereka dalam proses penyesuwaian diri yang lebih efektif.

Metode

Metode penelitian ini mengunakan metode pendekatan penelitian kuantitatif. Metode
ini mengukur dan menganalisis pengaruh kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri
mahasiswa yang berasal dari desa. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data numerik yang dapat diolah dan dianalisis secara statistik. Partisipan
dalam penelitian ini akan dipilih secara acak dari populasi mahasiswa yang berasal dari desa.
Jumlah partisipan akan ditentukan berdasarkan perhitungan kekuatan statistik yang
diperlukan untuk mendeteksi pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dan
penyesuaian diri. Partisipan akan diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi skala
pengukuran kepercayaan diri, penyesuaian diri, dan variabel kontrol yang relevan.
Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner yang terdiri dari pertanyaan
terstruktur dan skala pengukuran. Kuesioner akan mencakup instrumen pengukuran
kepercayaan diri, penyesuaian diri, serta variabel kontrol seperti usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan.

Data akan dikumpulkan melalui distribusi kuesioner kepada partisipan dan kemudian
dikumpulkan kembali untuk analisisa. Data yang dikumpulkan akan diolah dan dianalisis
menggunakan metode statistik. Analisis statistik yang tepat akan digunakan, seperti analisis
regresi, untuk menguji hubungan antara kepercayaan diri dan penyesuaian diri. Selain itu,
analisis deskriptif juga akan dilakukan untuk melihat distribusi variabel dan statistik
deskriptif lainnya. Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan mengenai
pengaruh kepercayaan diri terhadap penyesuaian diri. Untuk memastikan validitas
penelitian, kuesioner yang digunakan akan didasarkan pada instrumen yang telah diuji
validitasnya sebelumnya atau dibuat berdasarkan literatur terkait. Selain itu, proses
pengumpulan data dan analisis akan dijaga agar sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Untuk memastikan reliabilitas, kuesioner akan diberikan kepada partisipan
dengan cara yang konsisten, dan analisis data akan dilakukan dengan cermat dan akurat
sesuai dengan metode statistik yang tepat.
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Hasil dan Diskusi
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kepercayaan_Di 125 132 .000 949 132 .000
ri
Penyesuaian_Dir .085 132 .020 973 132 .010

Berdasarkan hasil pada tabel 1 di atas. Dapat diperoleh bahwa nilai signifikan baik
pada Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Dalam kedua kasus, nilai signifikansi
yang rendah (lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya digunakan, seperti o =
0.05) menunjukkan bahwa data variabel tersebut tidak terdistribusi secara normal secara
signifikan.

Tabel 2. Uji Hipotesis

Kepercayaan_Diri Penyesuaian_Diri

Spearman's  Kepercayaan_Diri Correlation 1.000 .643™
rho Coefficient

Sig. (1-tailed) : .000

N 132 132

Penyesuaian_Diri Correlation 643" 1.000
Coefficient

Sig. (1-tailed) .000 :

N 132 132

Berdasarkan tabel uji hipotetis di atas, disajikan hasil korelasi antara variabel
Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri menggunakan metode Spearman's rho. Berikut
adalah penjelasan dari hasil korelasi tersebut:

Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri:
- Korelasi Koefisien: 0.643**

- Signifikansi (Sig.) (1-tailed): 0.000

- N: 132

Hasil korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri pada sampel. Korelasi koefisien sebesar 0.643**
mengindikasikan hubungan yang moderat antara kedua variabel tersebut. Selain itu, nilai
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signifikansi yang kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara
kebetulan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis korelasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri pada sampel.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang, maka cenderung penyesuaiannya dalam
situasi tertentu juga lebih baik.

Tabel 3. Hasil Uji Perbandingan Gender

Kepercayaan Penyesuaian_

Gender _Diri Diri

Laki-Laki  Mean 27.9153 26.8814
N 59 59
Std. 4.44230 453752
Deviation

Perempuan Mean 28.6712 27.4932
N 73 73
Std. 3.96181 4.74085
Deviation

Total Mean 28.3333 27.2197
N 132 132
Std. 4.18406 4.64350
Deviation

Perbandingan Gander

28,5
28
27,5
27
26,5

26

25,5

kepercayaan diri penyesuaian diri

M |aki laki M perempuan M total
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Dari data perbandingan gander, dapat disimpulkan bahwa dalam sampel penelitian
ini, perempuan memiliki rata-rata kepercayaan diri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Namun, dalam hal penyesuaian diri, perempuan juga memiliki rata-rata yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Meskipun terdapat perbedaan kecil antara laki-laki dan
perempuan, perlu dicatat bahwa ini hanya merupakan temuan dalam konteks penelitian ini
dan tidak dapat digeneralisasi secara luas. Faktor lain seperti karakteristik individu, konteks
sosial, dan metode penelitian yang digunakan juga dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih representatif dan metode yang
lebih komprehensif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan
kepercayaan diri dan penyesuaian diri antara laki-laki dan perempuan.

Simpulan

Berdasarkan hasil data pengolaha data di atas bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri mahasiswa yang berasal dari desa
dalam lingkungan perkuliahan. Mahasiswa dari desa yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi cenderung memiliki penyesuaian diri yang lebih baik di lingkungan perkuliahan.
Meskipun terdapat perbedaan kecil antara laki-laki dan perempuan dalam hal kepercayaan
diri dan penyesuaian diri, secara umum perempuan memiliki tingkat yang sedikit lebih tinggi
dalam kedua variabel tersebut. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
pentingnya kepercayaan diri dalam mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswa dari desa
dalam menghadapi lingkungan perkuliahan yang baru. Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa lembaga pendidikan perlu memperhatikan dan mendukung pengembangan
kepercayaan diri mahasiswa serta memberikan program dan dukungan yang bertujuan untuk
membantu mahasiswa dari desa dalam proses penyesuaian diri yang lebih efektif di
lingkungan perkuliahan.
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